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BAB II 

STUDI PUSTAKA 

2.1 Deskripsi Konseptual 

Meìnurut (Seìkaran, Uma; Bougieì, 2020), deìskripsi konseìptual adalah 

peìnjeìlasan yang meìnjeìlaskan arti suatu konseìp seìcara jeìlas beìrdasarkan teìori-

teìori yang teìrkait. Deìskripsi ini meìmbeìrikan batasan seìrta peìmahaman yang 

teìrorganisir meìngeìnai suatu konseìp, seìhingga konseìp teìrseìbut dapat dibeìdakan 

dari konseìp lainnya. Deìngan meìnggunakan deìskripsi konseìptual, peìneìliti dapat 

meìnjeìlaskan cakupan dan ciri-ciri dari suatu variabeìl yang meìnjadi fokus 

peìneìlitian. Deìskripsi konseìptual ini juga meìnjadi dasar dalam meìnyusun 

deìfinisi opeìrasional dan indikator variabeìl dalam peìneìlitian. 

2.2 Teori Keagenan 

(Meìckling & Jeìnseìn, 1976) teìori keìageìnan meìnjeìlaskan hubungan antara 

principal seìbagai pihak yang meìmbeìrikan weìweìnang dan ageìnt seìbagai pihak 

yang meìneìrima tanggung jawab untuk meìnjalankan tugas. Dalam konteìks 

audit, auditor beìrpeìran seìbagai pihak indeìpeìndeìn yang meìnjeìmbatani 

keìpeìntingan peìmeìgang saham dan manajeìmeìn meìlalui peìmeìriksaan atas 

peìngeìlolaan seìrta peìlaporan keìuangan agar dapat dipeìrcaya dan objeìktif 

(Tannar & Sari, 2020). Auditor beìrpeìran dalam meìnjalankan fungsi 

peìngawasan meìlalui peìmeìriksaan atas laporan keìuangan yang disusun oleìh 
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manajeìmeìn seìbagai beìntuk peìrtanggungjawaban keìpada peìmeìgang saham 

(Ardiami & Leìstari, 2024). 

Corporateì goveìrnanceì meìrupakan seìpeìrangkat aturan, nilai, dan 

meìkanismeì yang meìngatur peìngeìlolaan seìrta peìngeìndalian peìrusahaan, 

teìrmasuk peìmbagian weìweìnang, peìlaksanaan peìngawasan, dan alokasi risiko 

maupun manfaat dari aktivitas peìrusahaan (Feìliana & FitroniKeì, 2022). Untuk 

meìminimalkan konflik keìageìnan, dipeìrlukan auditor seìbagai pihak 

indeìpeìndeìn, beìrinteìgritas, dan profeìsional yang beìrtugas meìmeìriksa keìwajaran 

laporan keìuangan yang disusun oleìh manajeìmeìn. Peìran teìrseìbut meìmbantu 

meìningkatkan keìpeìrcayaan peìmeìgang saham seìrta meìngurangi poteìnsi 

peìnyimpangan dan konflik keìpeìntingan. 

Teìori keìageìnan digunakan dalam peìneìlitian ini untuk meìnjeìlaskan peìran 

auditor seìbagai pihak indeìpeìndeìn yang beìrtugas meìngurangi konflik 

keìpeìntingan antara principal dan ageìnt. Dalam meìnjalankan tugasnya, tingkat 

peìndidikan, kompeìteìnsi, dan indeìpeìndeìnsi auditor meìnjadi faktor yang 

meìndukung teìrciptanya kualitas audit seìrta meìnjaga keìpeìrcayaan para 

peìmangku keìpeìntingan. 

2.2.1 Kualitas Audit 

Kualitas audit meìrupakan keìmampuan auditor dalam meìneìmukan seìrta 

meìngungkap keìsalahan atau peìlanggaran dalam laporan keìuangan beìrdasarkan 

standar auditing dan kodeì eìtik profeìsi yang beìrlaku (agoeìs, 2021). Kualitas 
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audit meìrupakan tingkat keìmungkinan auditor mampu meìneìmukan dan 

meìngungkap peìlanggaran atau keìsalahan dalam sisteìm akuntansi klieìn seìlama 

proseìs audit, keìmudian meìlaporkannya dalam hasil audit (Areìns eìt al., 2017). 

Kualitas audit meìrupakan faktor peìnting dalam meìnjamin keìandalan 

laporan keìuangan. Oleìh kareìna itu, auditor peìrlu meìmiliki kompeìteìnsi yang 

meìmadai, didukung oleìh peìngeìtahuan dan keìmampuan teìknis, agar proseìs 

audit dapat dilaksanakan seìcara profeìsional. 

Peìngukuran kualitas audit dalam peìneìlitian ini dilakukan deìngan 

meìnggunakan beìbeìrapa peìrnyataan yang meìnjadi indikator kualitas audit 

(agoeìs, 2021), Indikator Kualitas Audit:  

1. Keìmampuan Meìneìmukan Keìsalahan (Deìteìction Ability) Meìngukur   

keìmampuan auditor dalam meìngideìntifikasi salah saji mateìrial dan indikasi 

fraud. 

2. Keìteìlitian Peìmeìriksaan (Audit Thoroughneìss) Meìngukur seìbeìrapa teìliti 

auditor dalam meìnguji bukti audit dan meìlakukan proseìdur audit. 

3. Keìmampuan Meìlaporkan Keìsalahan (Reìporting Ability) meìngukur 

keìmampuan auditor meìlaporkan teìmuan seìcara objeìktif dan indeìpeìndeìn, 

tanpa teìrpeìngaruh teìkanan dari manajeìmeìn atau pihak eìksteìrnal. 

4. Keìpatuhan Teìrhadap Standar Audit (Complianceì with SPAP/ISA) 

meìngukur seìjauh mana auditor meìmatuhi Standar Profeìsional Akuntan 
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Publik (SPAP), Inteìrnational Standards on Auditing (ISA), seìrta kodeì eìtik 

profeìsi. 

5. Keìteìpatan Waktu Peìnyeìleìsaian Audit (Timeìlineìss) meìnilai apakah proseìs 

audit dan peìnyusunan laporan auditor dilakukan dalam waktu yang wajar 

dan seìsuai jadwal. 

Peìngukuran kualitas audit dapat dilakukan deìngan meìnggunakan 

peìrnyataan-peìrnyataan yang meìnjadi indikator kualitas (Areìns eìt al., 2017), 

Indikator Kualitas Audit: 

1. Keìmampuan Meìneìmukan Keìsalahan (Deìteìction Ability) Auditor mampu 

meìngideìntifikasi salah saji mateìrial. 

2. Keìteìlitian Peìmeìriksaan (Audit Thoroughneìss) Auditor meìnguji bukti audit 

seìcara rinci dan meìndalam. 

3. Keìmampuan Meìlaporkan Keìsalahan (Reìporting Ability) Auditor 

meìlaporkan teìmuan tanpa dipeìngaruhi manajeìmeìn 

4. Keìpatuhan teìrhadap Standar Audit (Complianceì with SPAP/ISA) Auditor 

meìnyusun peìreìncanaan audit yang meìmadai. 

5. Keìteìpatan Waktu Peìnyeìleìsaian Audit (Timeìlineìss) Auditor meìnyeìleìsaikan 

audit seìsuai jadwal. 

6. Kompeìteìnsi Auditor (AQI – Input) Auditor meìmiliki peìngalaman yang 

meìmadai. 

7. Indeìpeìndeìnsi Auditor (AQI – Input) Auditor beìbas dari teìkanan manajeìmeìn. 
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8. Akurasi Opini dan Peìlaporan (Reìporting Accuracy) Auditor meìmbeìrikan 

opini seìsuai bukti audit. 

9. Ukuran Kantor Akuntan Publik (AQI – Conteìxt) KAP meìmiliki sumbeìr daya 

meìmadai. 

10. Audit Feìeì (AQI – Conteìxt) Feìeì audit meìnceìrminkan keìdalaman proseìdur 

audit. 

Indikator yang digunakan dalam peìneìlitian meìngacu indikator yang 

digunakan oleìh Areìns eìt al., (2017) kareìna buku yang dimaksud meìrupakan 

komponeìn kunci dalam proseìs audit dan meìnyeìdiakan deìfinisi opeìrasional 

yang jeìlas, reìleìvan, dan seìsuai deìngan standar audit inteìrnasional, seìhingga 

dapat digunakan seìbagai dasar untuk meìngeìvaluasi instrumeìn peìneìlitian. 

2.2.2 Tingkat Pendidikan 

Meìrupakan salah satu aspeìk yang meìmbeìntuk kompeìteìnsi auditor 

meìlalui peìndidikan formal, peìlatihan akadeìmik, dan kualifikasi profeìsional 

seìhingga meìndukung keìmampuan teìknis dalam meìlaksanakan audit seìsuai 

deìngan standar yang beìrlaku (Areìns, A. & Beìasleìy, 2023). Salah satu indikator 

tingkat peìndidikan adalah peìnguasaan keìahlian dan peìlatihan teìknis yang 

meìmadai. Oleìh kareìna itu, auditor peìrlu meìmiliki peìndidikan formal di bidang 

akuntansi dan auditing seìrta meìmpeìroleìh peìlatihan yang cukup untuk 

meìndukung peìlaksanaan tugas audit (As’ari & Wahyudi, 2024). Hasil 
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peìneìlitian ini meìndukung pandangan bahwa tingkat peìndidikan meìrupakan 

salah satu faktor yang beìrpeìran dalam meìningkatkan kualitas audit. 

Peìngukuran tingkat peìndidikan dapat dilakukan deìngan meìnggunakan 

peìrnyataan-peìrnyataan yang meìnjadi indikator tingkat peìndidikan (Areìns, A. 

& Beìasleìy, 2023), Indikator Tingkat Peìndidikan: 

1. Peìndidikan Formal Auditor Meìngukur tingkat peìndidikan akadeìmik yang 

meìndukung keìmampuan teìknis audit. 

2. Peìlatihan & Peìndidikan Beìrkeìlanjutan (Continuing Profeìssional EÌducation 

/ CPEÌ) Meìngukur freìkueìnsi dan kualitas peìlatihan yang meìningkatkan 

peìngeìtahuan auditor. 

3. Seìrtifikasi Profeìsional Auditor Meìngukur kualifikasi atau seìrtifikasi yang 

meìnandakan kompeìteìnsi profeìsional. 

4. Peìngeìtahuan Teìknis Auditor Meìngukur peìmahaman auditor teìrhadap 

standar auditing, akuntansi, dan proseìdur audit. 

Peìngukuran tingkat peìndidikan dapat dilakukan deìngan meìnggunakan 

peìrnyataan-peìrnyataan yang meìnjadi indikator tingkat peìndidikan (As’ari & 

Wahyudi, 2024), Indikator Tingkat Peìndidikan: 

1. Peìndidikan Formal di Bidang Akuntansi dan Auditing, Auditor harus 

meìmiliki latar beìlakang peìndidikan seìsuai standar profeìsi untuk 

meìmastikan peìmahaman teìori dan praktik audit. 
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2. Meìmiliki Keìahlian Teìknis Auditor harus meìnguasai keìteìrampilan teìknis 

yang reìleìvan untuk meìlakukan peìmeìriksaan laporan keìuangan seìcara 

eìfeìktif. 

3. Meìndapatkan Peìlatihan guna meìningkatkan keìmampuan auditor dalam 

meìngikuti peìrkeìmbangan standar, reìgulasi, dan praktik audit teìrbaru. 

2.2.3 Kompetensi  

Kompeìteìnsi auditor adalah keìmampuan profeìsional yang dipeìroleìh 

meìlalui peìndidikan, peìlatihan, dan peìngalaman, yang meìncakup peìngeìtahuan 

seìrta keìteìrampilan teìknis untuk meìlaksanakan audit seìsuai deìngan standar 

auditing (Meìssieìr, W. F., Gloveìr, S. M., & Prawitt, 2022). Oleìh kareìna itu, audit 

peìrlu dilaksanakan oleìh auditor yang meìmiliki kompeìteìnsi seìrta peìlatihan 

teìknis yang meìmadai agar proseìs audit dapat beìrjalan seìsuai deìngan standar 

yang beìrlaku (Suhardjo & Ilmiyati, 2012). Hasil peìneìlitian ini meìnunjukkan 

bahwa peìngaruh kompeìteìnsi teìrhadap kualitas audit tidak seìlalu beìrsifat 

positif. Teìmuan teìrseìbut meìngindikasikan bahwa kompeìteìnsi peìrlu didukung 

oleìh indeìpeìndeìnsi auditor agar mampu meìnghasilkan kualitas audit yang 

optimal. 

Peìngukuran kompeìteìnsi dapat dilakukan deìngan meìnggunakan 

peìrnyataan-peìrnyataan yang meìnjadi indikator kompeìteìnsi (Meìssieìr, W. F., 

Gloveìr, S. M., & Prawitt, 2022), Indikator Kompeìteìnsi : 
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1. Peìngeìtahuan Profeìsional (Profeìssional Knowleìdgeì) Keìmampuan auditor 

meìmahami konseìp akuntansi, auditing, standar audit, dan reìgulasi. 

2. Keìteìrampilan Teìknis (Teìchnical Skills) Keìmampuan auditor meìneìrapkan 

proseìdur audit, teìknik peìmeìriksaan, dan peìnggunaan alat audit. 

3. Peìngalaman Audit (Audit EÌxpeìrieìnceì) Jumlah, freìkueìnsi, dan keìragaman 

peìngalaman auditor dalam meìlakukan audit. 

4. Peìlatihan Beìrkeìlanjutan (Continuous Training) Peìlatihan yang 

meìningkatkan keìmampuan auditor meìngikuti peìrkeìmbangan standar audit, 

teìknologi, dan reìgulasi. 

5. Keìmampuan Peìmeìcahan Masalah (Probleìm-Solving Compeìteìncy) 

Keìmampuan auditor meìnganalisis, meìngeìvaluasi bukti audit, dan meìmbuat 

peìnilaian yang teìpat. 

Peìngukuran kompeìteìnsi dapat dilakukan deìngan meìnggunakan 

peìrnyataan-peìrnyataan yang meìnjadi indikator kompeìteìnsi (Suhardjo & 

Ilmiyati, 2012), Indikator Kompeìteìnsi : 

1. Keìmampuan Profeìsional Auditor, Keìmampuan dalam meìmahami standar 

audit, akuntansi, seìrta seìcara profeìsional dapat meìnjalankan proseìs audit. 

2. Peìlatihan Teìknis yang Meìmadai, Peìlatihan teìknis yang meìmbeìrikan auditor 

keìmampuan praktis dalam meìlakukan proseìdur audit. 

3. Peìnguasaan Proseìdur Audit, Keìmampuan auditor dalam meìnguasai 

langkah-langkah, teìknik, dan proseìs opeìrasional audit. 
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4. Keìahlian Teìknis dalam Analisis Laporan Keìuangan, Keìahlian teìknis untuk 

meìndeìteìksi keìsalahan, meìlakukan peìngujian, dan meìnganalisis bukti audit. 

Indikator kompeìteìnsi dalam peìneìlitian meìngacu indikator yang 

digunakan oleìh Suhardjo & Ilmiyati, (2012) kareìna indikator teìrseìbut sudah 

dibuat seìcara jeìlas untuk auditor di Indoneìsia, bisa diteìrapkan deìngan mudah 

dalam instrumeìn peìneìlitian, sudah digunakan banyak dalam peìneìlitian 

seìbeìlumnya, seìrta seìsuai deìngan standar profeìsi auditor, seìhingga cocok 

digunakan seìbagai dasar meìngukur kompeìteìnsi. 

2.2.4 Indenpendensi  

Indenpeìndeìnsi meìrupakan sikap profeìsional auditor yang beìbas dari 

peìngaruh, teìkanan, maupun keìpeìntingan pribadi seìhingga mampu meìmbeìrikan 

peìnilaian dan meìngambil keìputusan seìcara objeìktif seìsuai deìngan standar 

auditing (Hayeìs, R., Wallageì, P., & Gorteìmakeìr, 2021). Beìrdasarkan hasil 

surveìi teìrhadap auditor di Indoneìsia, peìneìlitian ini meìnunjukkan bahwa 

indeìpeìndeìnsi auditor beìrpeìngaruh positif dan signifikan teìrhadap kualitas 

audit, teìrutama dalam meìnjaga objeìktivitas dan meìminimalkan konflik 

keìpeìntingan (Areìns, A. A., EÌldeìr, R. J., & Beìasleìy, 2015). Teìmuan peìneìlitian 

ini meìmpeìrkuat hipoteìsis bahwa indeìpeìndeìnsi meìmiliki peìran peìnting dalam 

meìnghasilkan kualitas audit yang baik meìlalui peìlaksanaan audit yang objeìktif 

dan profeìsional. 
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Peìngukuran indeìpeìndeìnsi dapat dilakukan deìngan meìnggunakan 

peìrnyataan-peìrnyataan yang meìnjadi indikator indeìpeìndeìnsi (Hayeìs, R., 

Wallageì, P., & Gorteìmakeìr, 2021), Indikator Indeìpeìndeìnsi: 

1. Indeìpeìndeìnsi dalam Fakta (Indeìpeìndeìnceì in Fact) Keìmampuan auditor 

untuk beìnar-beìnar beìbas seìcara meìntal dan beìrpikir objeìktif. 

2. Indeìpeìndeìnsi dalam Peìnampilan (Indeìpeìndeìnceì in Appeìaranceì) Bagaimana 

auditor teìrlihat indeìpeìndeìn oleìh publik seìhingga keìpeìrcayaan teìrhadap hasil 

audit meìningkat. 

3. Beìbas dari Konflik Keìpeìntingan (Freìeìdom from Seìlf-Inteìreìst/Conflict of 

Inteìreìst) Indeìpeìndeìnsi teìrceìrmin dari beìbasnya auditor dari hubungan 

pribadi, finansial, atau keìpeìntingan teìrteìntu. 

4. Beìbas dari Teìkanan EÌksteìrnal (Freìeìdom from Undueì Influeìnceì) Auditor 

harus teìrbeìbas dari teìkanan manajeìmeìn, teìkanan politik, ataupun teìkanan 

jabatan. 

5. Objeìktivitas Profeìsional (Profeìssional Objeìctivity) Keìmampuan auditor 

meìnjaga inteìgritas, keìjujuran, dan objeìktivitas keìtika meìnghadapi situasi 

seìnsitif. 

Peìngukuran indeìpeìndeìnsi dapat dilakukan deìngan meìnggunakan 

peìrnyataan-peìrnyataan yang meìnjadi indikator indeìpeìndeìnsi (Areìns, A. & 

Beìasleìy, 2015), Indikator Indeìpeìndeìnsi: 
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1. Beìbas dari Konflik Keìpeìntingan (Freìeìdom from Conflict of Inteìreìst) 

indeìpeìndeìnsi sangat peìnting untuk meìnceìgah konflik keìpeìntingan dalam 

proseìs audit. 

2. Objeìktivitas dalam Peìngambilan Keìputusan (Objeìctivity in Judgmeìnt) 

Indeìpeìndeìnsi teìrceìrmin dari keìmampuan auditor meìnjaga objeìktivitas 

meìskipun meìnghadapi teìkanan dari pihak teìrteìntu. 

3. Indeìpeìndeìnsi dalam Sikap Meìntal (Meìntal Indeìpeìndeìnceì) Auditor harus 

meìmiliki meìntal yang beìbas dari peìngaruh, teìkanan, dan reìlasi deìngan pihak 

yang diaudit. 

4. Indeìpeìndeìnsi dalam Tindakan (Indeìpeìndeìnceì in Action) Indeìpeìndeìnsi tidak 

hanya dalam pikiran teìtapi juga dalam peìrilaku nyata seìlama audit. 

5. Keìpatuhan teìrhadap Standar EÌtika dan Profeìsional (Complianceì with 

Profeìssional EÌthics) Indeìpeìndeìnsi dipeìrkuat deìngan keìpatuhan auditor 

teìrhadap kodeì eìtik profeìsi. 

Indikator indeìpeìndeìnsi meìngacu indikator yang digunakan oleìh  Areìns 

eìt al. (2015) kareìna indikator teìrseìbut meìrupakan standar inteìrnasional yang 

paling kompreìheìnsif dan teìrpeìrcaya untuk meìnilai objeìktivitas auditor, 

seìhingga dianggap paling teìpat dalam meìnjeìlaskan hubungan antara 

indeìpeìndeìnsi dan kualitas audit. 
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2.3 Hasil Penelitian Yang Relevan 

Beìbeìrapa peìneìlitian teìrdahulu teìlah meìnghasilkan teìmuan yang reìleìvan 

deìngan peìneìlitian ini, diantaranya: 

Hasil Penelitian Relevan 

No. 

Nama peìneìliti, tahun 

peìneìlitian, judul 

peìneìlitian 

Rumusan 

Masalah 

Meìtodeì 

Peìneìlitian 
Hasil 

1 Galih Chandra Kirana 

(2021). 

Peìngaruh Tingkat 

peìndidikan, peìngalaman 

keìrja, eìtika profeìsi, dan 

indeìpeìndeìnsi auditor 

teìrhadap kualitas audit 

(Studi EÌmpiris Pada 

Kantor Akuntan Publik di 

Jakarta Barat) 

Jurnal Ilmiah Akuntansi 

dan EÌkonomi Volumeì. 6 

Nomor. 2, 

1. Apakah 

tingkat 

peìndidikan 

beìrpeìngaruh 

teìrhadap 

kualitas audit 

pada auditor 

BPKP 

Peìrwakilan 

Beìngkulu? 

2. Apakah 

kompeìteìnsi 

beìrpeìngaruh 

teìrhadap 

kualitas audit 

pada auditor 

BPKP 

Peìrwakilan 

Beìngkulu? 

3. Apakah 

indeìpeìndeìnsi 

beìrpeìngaruh 

teìrhadap 

kualitas audit 

pada auditor 

BPKP 

Peìrwakilan 

Beìngkulu? 

-Jeìnis 

peìneìlitian: 
kuantitatif 

-populasi:58 

-sampeìl: 58  

-teìknik analisis 

data: linieìr 

beìrganda SPSS 

veìrsi 21 

 

1. Tingkat 

Pendidikan 

diduga 

berpengaruh 

terhadap 

Kualitas 

Audit. 

2. Kompetensi 

diduga 

berpengaruh 

terhadap 

Kualitas 

Audit. 

3. Independensi 

diduga 

berpengaruh 

terhadap 

Kualitas 

Audit. 

2 Hisar Pangari buan, EÌldi 

Januari Kristianto 

(2022).Peìngaruh 

Peìngalaman Keìrja, 

Peìndidikan dan 

Indeìpeìndeìnsi Auditor 

Teìrhadap Kualitas Audit 

Jurnal Akuntansi Dan 

Manajeìmeìn Balanceì : 

Volume ì 1 No. 2, 

1. Apakah 

tingkat 

peìndidikan, 

kompeìteìnsi, 

dan 

indeìpeìndeìnsi 

seìcara 

simultan 

beìrpeìngaruh 

teìrhadap 

kualitas 

audit? 

2. Apakah 

tingkat 

-Jeìnis 

peìneìlitian: 
kuantitatif 

-populasi 

-sampeìl:137  

-teìknik analisis 

data: linieìr 

beìrganda SPSS 

windows 

veìrsion 25 

1. Kompeìteìnsi 

auditor 

teìrbukti 

beìrpeìngaruh 

positif dan 

signifikan 

teìrhadap 

kualitas audit. 

2. Tingkat 

peìndidikan 

auditor 

teìrbukti 

meìmeìngaruhi 

kualitas audit. 
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peìndidikan 

beìrpeìngaruh 

teìrhadap 

kualitas 

audit? 

3. Apakah 

indeìpeìndeìnsi 

beìrpeìngaruh 

teìrhadap 

kualitas 

audit? 

3. Indeìpeìndeìnsi 

auditor 

teìrbukti 

beìrpeìngaruh 

teìrhadap 

kualitas audit. 

3 Alfiati, Silf, Anisa 

Zerlina, & Eka Hariyani. 

(2023). Pengaruh 

sosialisasi, tingkat 

pendidikan, persepsi 

pelaku usaha, pemahaman 

akuntansi dan motivasi 

kerja terhadap penerapan 

penyusunan laporan 

keuangan UMKM. Jurnal 

Kajian Akuntansi dan 

Auditing, 18(1). 

 

1. Apakah 

tingkat 

peìndidikan 

beìrpeìngaruh 

teìrhadap 

kualitas 

audit? 

2. Apakah 

kompeìteìnsi 

beìrpeìngaruh 

teìrhadap 

kualitas 

audit? 

3. Apakah 

indeìpeìndeìnsi 

beìrpeìngaruh 

teìrhadap 

kualitas 

audit? 

-Jeìnis 

peìneìlitian: 
kuantitatif 

-populasi:  15. 

126 

-sampeìl: 100 

-teìknik analisis 

data: data 

primeìr 

1. Tingkat 

peìndidikan 

teìrbukti 

beìrpeìngaruh 

teìrhadap 

kualitas audit. 

2. Kompeìteìnsi 

teìrbukti 

beìrpeìngaruh 

teìrhadap 

kualitas audit. 

3. Indeìpeìndeìnsi 

teìrbukti 

beìrpeìngaruh 

teìrhadap 

kualitas audit. 

4 Ceìacilia Srimindarti, 

Rahati Deìvi Ayustina 

(2024).Peìngaruh 

Kompeìteìnsi,Indeìpeìndeìnsi, 

Feìeì Audit Auditor Dan 

Timeì Deìadlineì Preìssureì 

Teìrhadap Kualitas Audit 

Jurnal Riseìt Akuntansi 

Politala Vol,7 No.2, 
 

 

1. Apakah 

kompeìteìnsi 

beìrpeìngaruh 

teìrhadap 

kualitas 

audit? 

2. Apakah 

indeìpeìndeìnsi 

beìrpeìngaruh 

teìrhadap 

kualitas 

audit? 

3. Apakah 

tingkat 

peìndidikan 

beìrpeìngaruh 

teìrhadap 

kualitas 

audit? 

-Jeìnis 

peìneìlitian: 
kuantitatif 

-populasi:78 

-sampeìl: 78 

-teìknik analisis 

data: SPSS 22 

1. Kompeìteìnsi 

beìrpeìngaruh 

positif 

teìrhadap 

kualitas audit 

2. Indeìpeìndeìnsi 

beìrpeìngaruh 

teìrhadap 

kualitas audit. 

3. Tingkat 

peìndidikan 

beìrpeìngaruh 

teìrhadap 

kualitas audit. 

5 Amrieì Firmansyah, Jusleìn 

Justinus Sihombing 

(2025).Peìngaruh 

Kompeìteìnsi, 

Profeìsionalismeì, Dan  

1. Apakah 

kompeìteìnsi 

beìrpeìngaruh 

teìrhadap 

kualitas 

audit? 

-Jeìnis 

peìneìlitian: 
kuantitatif 

-populasi:126 

-sampeìl: 78 

1. Kompeìteìnsi 

teìrbukti 

beìrpeìngaruh 

positif 

teìrhadap 

kualitas audit. 
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Teìkanan Waktu Teìrhadap 

Kualitas Audit Deìngan  

Teìknologi Informasi 

Seìbagai Peìmodeìrasi 

Owneìr: Riseìt & Jurnal 

Akuntansi Volumeì 9 

Nomor 1, 

2. Apakah 

indeìpeìndeìnsi 

beìrpeìngaruh 

teìrhadap 

kualitas 

audit? 

3. Apakah 

tingkat 

peìndidikan 

beìrpeìngaruh 

teìrhadap 

kualitas 

audit? 

-teìknik analisis 

data: deìskriptif 

structural 

eìquation modeìl 

(SEÌM) 

  

2. Indeìpeìndeìnsi 

teìrbukti 

beìrpeìngaruh 

teìrhadap 

kualitas audit. 

3. Tingkat 

peìndidikan 

teìrbukti 

beìrpeìngaruh 

teìrhadap 

kualitas audit. 

      Sumbeìr:Peìneìlitian teìrdahulu 

2.4 Kerangka Konseptual 

Peìneìlitian ini dilakukan untuk meìngeìtahui peìngaruh Tingkat Peìndidikan, 

Kompeìteìnsi, dan Indeìpeìndeìnsi Teìrhadap Kualitas Audit pada BPKP 

Peìrwakilan Beìngkulu. 

Keìrangka Konseìptual 

 

Gambar 2.3 

Keìteìrangan  

: Peìngujian Seìcara Langsung 
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2.5 Definisi Operasional 

Deìfinisi opeìrasional beìrtujuan untuk meìmbeìrikan peìnjeìlasan yang teìrukur 

dan dapat diamati meìngeìnai variabeìl-variabeìl peìneìlitian. Hal ini meìncakup 

peìnjeìlasan meìngeìnai deìfinisi variabeìl, cara peìngukurannya, alat ukur yang 

digunakan, dan skala peìngukurannya. 

Jeìnis Variabeìl Definisi Indikator Skala 

Kualitas Audit Y Kualitas audit 

adalah probabilitas 

auditor meìneìmukan 

dan meìlaporkan 

salah saji mateìrial 

dalam laporan 

keìuangan seìsuai 

deìngan standar 

auditing dan kodeì 

eìtik profeìsi 

(Areìns eìt al., 2017) 

 

1. Keìmampuan 

auditor 

meìneìmukan salah 

saji (kompeìteìnsi 

auditor)  

2. Keìmampuan 

auditor 

meìlaporkan salah 

saji (indeìpeìndeìnsi 

auditor)  

3. Keìpatuhan 

teìrhadap standar 

audit (SPAP)  

4. Opini auditor atas 

laporan keìuangan 

 

Likeìrt 1–5 

Tingkat 

Peìndidikan (X1) 

Tingkat peìndidikan 

adalah aspeìk 

kompeìteìnsi yang 

dipeìroleìh meìlalui 

peìndidikan formal, 

peìlatihan akadeìmik, 

dan kualifikasi 

profeìsional yang 

meìmbeìrikan auditor 

keìmampuan teìknis 

untuk meìlakukan 

audit seìcara eìfeìktif 

seìsuai standar 

auditing. 

1. Peìndidikan formal 

2. Peìlatihan teìknis 

3. Peìndidikan 

profeìsional 

beìrkeìlanjutan (PPL) 

4.  Kualifikasi 

akadeìmik 

 Keìahlian teìknis 

Ordinal (misal: 

1=S1, 2=S2, 3=S3) 

atau kateìgori 

peìlatihan 

Kompeìteìnsi (X2) Kompeìteìnsi auditor 

adalah keìmampuan 

profeìsional yang 

meìncakup 

peìngeìtahuan, 

keìteìrampilan teìknis, 

seìrta peìngalaman 

yang dipeìroleìh 

meìlalui peìndidikan 

formal, peìlatihan 

beìrkeìlanjutan, dan 

1. Peìndidikan formal 

auditor 

(akuntansi/auditing)  

2.  Peìlatihan teìknis 

dan peìndidikan 

profeìsional 

beìrkeìlanjutan (PPL)  

3. Peìngalaman keìrja 

seìbagai auditor  

Likeìrt 1–5 
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peìngalaman audit 

yang 

meìmungkinkan 

auditor 

meìlaksanakan audit 

seìcara eìfeìktif seìsuai 

standar Suhardjo & 

Ilmiyati, (2012) 

4. Keìahlian teìknis 

dalam proseìdur 

audit  

5. Peìnguasaan standar 

audit (SPAP/ISA) 

 

Indeìpeìndeìnsi 

(X3) 

 

Indeìpeìndeìnsi adalah 

sikap meìntal beìbas 

dari peìngaruh, 

teìkanan, seìrta 

keìpeìntingan pribadi 

seìhingga auditor 

mampu meìmbuat 

keìputusan dan 

peìnilaian seìcara 

objeìktif seìsuai 

standar auditing.  

Areìns eìt al. (2015) 

1. Indeìpeìndeìnceì of 

mind (keìbeìbasan 

dalam peìnilaian) 

2. Indeìpeìndeìnceì in 

appeìaranceì (tidak 

meìmiliki hubungan 

yang meìrusak 

peìrseìpsi 

indeìpeìndeìnsi) 

3. Tidak meìmiliki 

hubungan keìuangan 

deìngan klieìn  

4. Tidak meìmiliki 

hubungan 

bisnis/keìluarga 

deìngan klieìn  

Tidak teìrpeìngaruh 

teìkanan manajeìmeìn 

Likeìrt 1–5 

 

2.6 Hipotesis  

Hipoteìsis meìrupakan dugaan seìmeìntara yang disusun beìrdasarkan rumusan 

masalah peìneìlitian dan masih beìrsifat teìoritis. Dugaan teìrseìbut didasarkan 

pada teìori-teìori yang reìleìvan seìrta beìlum dibuktikan meìlalui data eìmpiris yang 

dipeìroleìh dari hasil peìneìlitian. Deìngan deìmikian, hipoteìsis meìnjadi jawaban 

seìmeìntara yang akan diuji keìbeìnarannya meìlalui proseìs peìngumpulan dan 

analisis data (Ghozali, 2018). Beìrdasarkan uraian teìrseìbut, hipoteìsis dalam 

peìneìlitian ini adalah seìbagai beìrikut: 
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2.6.1 Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kualitas Audit 

Peìningkatan tingkat peìndidikan auditor, baik meìlalui peìndidikan formal 

maupun peìngeìmbangan kompeìteìnsi dalam beìntuk peìlatihan dan seìrtifikasi 

profeìsional, dipeìrkirakan dapat meìningkatkan kualitas audit yang dihasilkan. 

(Fitriana eìt al., 2021). Peìndidikan yang leìbih tinggi beìrkontribusi dalam 

meìmpeìrluas wawasan, meìngeìmbangkan keìmampuan analisis, seìrta 

meìningkatkan peìmahaman auditor teìrhadap prinsip-prinsip akuntabilitas, 

transparansi, dan inteìgritas (Heìniwat eìt al., 2024). Tingkat peìndidikan yang 

leìbih tinggi beìrkontribusi dalam meìningkatkan peìmahaman auditor meìngeìnai 

proseìdur audit seìrta meìmpeìrkuat kompeìteìnsinya dalam meìngimpleìmeìntasikan 

proseìdur teìrseìbut seìcara eìfeìktif, dan meìnyusun reìkomeìndasi peìrbaikan 

keìbijakan. 

BPKP Peìrwakilan Beìngkulu meìmbutuhkan auditor yang meìmiliki 

kompeìteìnsi akadeìmik yang meìmadai agar mampu meìnghasilkan laporan hasil 

peìngawasan dan reìkomeìndasi yang leìbih akurat seìrta andal. Auditor deìngan 

tingkat peìndidikan yang leìbih tinggi ceìndeìrung leìbih mampu meìngideìntifikasi 

keìsalahan administratif, peìnyimpangan anggaran, dan poteìnsi keìcurangan. 

Seìlain itu, peìndidikan juga beìrpeìran dalam meìmpeìrkuat kompeìteìnsi 

profeìsional auditor, baik dari aspeìk keìmampuan teìknis, eìtika, maupun 

peìngambilan keìputusan. 
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Peìndidikan beìrpeìran dalam meìmbeìntuk keìmampuan teìknis auditor. 

Tingkat peìndidikan yang leìbih tinggi dapat meìningkatkan kompeìteìnsi dan 

objeìktivitas auditor seìhingga meìndukung teìrciptanya kualitas audit yang leìbih 

baik (Saeìrang eìt al., 2020). Beìrbagai peìneìlitian seìbeìlumnya meìnyimpulkan 

bahwa tingkateìndidikan meìmiliki peìngaruh positif teìrhadap kualitas audit. 

Peìndidikan yang leìbih tinggi juga beìrkontribusi dalam meìningkatkan kineìrja 

auditor seìhingga meìndukung peìlaksanaan audit yang leìbih beìrkualitas 

(Istianingsih eìt al., 2024). 

H1 : Tingkat peìndidikan beìrpeìngaruh teìrhadap kualitas audit 

2.6.2 Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit 

Kompetensi merupakan kemampuan auditor untuk menjaga dan 

mengembangkan pengetahuan serta keahlian profesionalnya, kemudian 

menerapkannya secara cermat dalam memberikan jasa audit sesuai dengan 

standar profesi (Rani & Prasetya, 2023). Kompetensi auditor dibangun melalui 

pendidikan dan pengalaman yang memadai. Semakin tinggi kompetensi yang 

dimiliki auditor, semakin besar kemampuannya dalam menghasilkan audit 

yang berkualitas (Yaumi, 2021). Kompetensi auditor merupakan kemampuan 

yang dimiliki auditor melalui pengetahuan dan pengalaman yang memadai 

untuk melaksanakan proses audit secara objektif, cermat, dan sesuai dengan 

standar profesional. 

H2 : Kompeìteìnsi beìrpeìngaruh teìrhadap Kualitas Audit 
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2.6.3 Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit 

Independensi auditor mencerminkan kebebasan auditor dari berbagai 

bentuk pengaruh dan kepentingan pihak lain, sehingga auditor mampu 

memberikan penilaian serta pendapat secara jujur dan objektif dalam 

menghasilkan audit yang berkualitas (Satria eìt al., 2024). Independensi juga 

menggambarkan kejujuran auditor dalam melakukan pertimbangan profesional 

terhadap berbagai fakta yang ditemukan selama proses audit secara objektif 

(Dila, 2021). Auditor yang kompeten, objektif, dan beretika akan mampu 

menghasilkan audit yang akurat, andal, dan sesuai dengan standar profesional. 

H3: Indeìpeìndeìnsi beìrpeìngaruh teìrhadap Kualitas Audit 

  


